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ABSTRAK 

 

Judul:  Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sanksi Tindak Pidana Percobaan (Poging) 

Pencurian Yang Dilakukan Anak Dalam Hukum Positif di Indonesia 

 

Penelitian ini mengkaji tinjauan hukum Islam terhadap sanksi tindak pidana percobaan 

(poging) pencurian yang dilakukan oleh anak dalam konteks hukum positif di 

Indonesia. Studi ini menganalisis pertanggungjawaban tindak pidana percobaan 

(poging) pencurian yang dilakukan anak dalam hukum positif di Indonesia dan tinjauan 

hukum Islam terhadap sanksi tindak pidana percobaan (poging) pencurian yang 

dilakukan anak menurut hukum positif di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode hukum yuridis normatif, dengan pendekatan undang-undang, dan pendekatan 

konseptual. Jenis data yang digunakan data primer, data sekunder dan data tersier, 

setelah data didapat kemudian di analisis metode diskriftif kualitatif. 

 Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pertanggungjawaban tindak pidana percobaan 

(poging) yang dilakukan oleh anak menurut hukum positif yaitu anak berpeluang untuk 

dapat dipidana bila melakukan tindak pidana, tetapi dalam proses peradilan maupun 

pidana anaknya anak berhak mendapat perlakukan khusus sebagaimana terdapat dalam 

Undang-undang 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Anak, dan Undang-Undang 

35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Sedangkan menurut hukum Islam terhadap 

sanksi tindak pidana percobaan (poging) pencurian yang dilakukan anak dalam hukum 

positif di Indonesia sudah tepat karena dalam hukum pidana Islam pertanggungjawaban 

anak dibawah umur yang mencuri tidak dipotong tangan, akan tetapi bisa digunakan 

alternative berupa ta’zir dengan memberi pembinaan dan bimbingan yang mendidik 

anak agar menjadi baik atau dikembalikan ke orang tua. Dengan alasan Karena tidak 

ada tanggungjawab hukum atas seorang anak yang berusia beberapa pun sampai dia 

mencapai umur puber, tetapi dapat diberikan teguran atau menetapkan beberapa 

pembatasan atas kesalahan yang telah dilakukannya agar tidak akan membuat 

kesalahan lagi di masa yang akan datang.  

 

Kata kunci : Tindak Pidana Percobaan (Poging), Anak, Hukum Islam dan Hukum Positif  
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ABSTRACT 

 

Title: Islamic Legal Review of Sanctions for Attempted Theft (Poging) Committed by Minors 

Under Positive Law in Indonesia 

 

This research examines the Islamic legal perspective on sanctions for attempted theft (poging) 

committed by minors in the context of positive law in Indonesia. The study analyzes the criminal 

responsibility of minors who commit attempted theft under Indonesian positive law and 

provides an Islamic legal review of the sanctions for such offenses. The research employs a 

normative juridical legal method, utilizing statutory and conceptual approaches. The types of 

data used include primary, secondary, and tertiary data, which are analyzed through a 

qualitative descriptive method. The findings indicate that under positive law, minors who 

commit attempted theft may be held criminally responsible, but they are entitled to special 

treatment during both the judicial and penal processes, as stipulated in Law No. 11 of 2012 on 

the Juvenile Justice System and Law No. 35 of 2014 on Child Protection. 

 From an Islamic legal perspective, the sanctions for attempted theft by minors under 

Indonesian positive law are appropriate, as Islamic criminal law does not mandate amputation 

of a minor's hand for theft. Instead, alternative measures, such as *ta'zir* (discretionary 

punishment), which involves guidance and education, may be applied to help reform the child 

or return them to their parents. This is based on the principle that there is no legal 

responsibility for a child of any age until they reach puberty, but corrective actions or 

restrictions may be imposed to prevent future misconduct. 

 

Keywords: Attempted Theft (Poging), Minors, Islamic Law, Positive Law 
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 الملخص 

 

العنوان: مراجعة القانون الإسلامي بشأن عقوبات جريمة محاولة )بوجينغ( السرقة التي يرتكبها الأطفال في القانون الوضعي  

 في إندونيسيا 

 

تدرس هذه الدراسة مراجعة القانون الإسلامي بشأن عقوبات جريمة محاولة السرقة )بوجينغ( التي يرتكبها الأطفال في سياق 

ي القانون الوضعي في إندونيسيا. يحلل البحث المسؤولية الجنائية لمحاولة السرقة التي يرتكبها الأطفال في القانون الوضع

تماد  في إندونيسيا ويستعرض القانون الإسلامي بشأن هذه العقوبات. استخدمت الدراسة منهجًا قانونيًا فقهيًا معياريًا، مع الاع

على النهج القانوني والنهج المفاهيمي. تشمل البيانات المستخدمة البيانات الأولية، والبيانات الثانوية، والبيانات الثلاثية، وتم  

أن المسؤولية الجنائية عن محاولة السرقة التي يرتكبها الأطفال في   تحليلها باستخدام منهج وصفي نوعي. وأظهرت النتائج

القانون الوضعي تتمثل في أن الطفل قد يتعرض للعقوبة الجنائية إذا ارتكب جريمة، ولكن في عملية المحاكمة والعقوبة يحق 

له الحصول على معاملة خاصة كما هو مذكور في القانون رقم  لعام  بشأن نظام القضاء الجنائي للأطفال، والقانون رقم  لعام   

القانون  في  الأطفال  يرتكبها  التي  السرقة  المتعلقة بمحاولة  العقوبات  فإن  القانون الإسلامي،  في  أما  الأطفال.  بشأن حماية 

الوضعي في إندونيسيا تعتبر مناسبة، حيث أن القانون الجنائي الإسلامي لا يفرض قطع يد الطفل الذي يسرق، ولكن يمكن 

استخدام بدائل مثل التعزير الذي يتضمن تقديم الإرشاد والتوجيه لتربية الطفل بشكل جيد أو إعادته إلى والديه. وذلك لأن  

الطفل لا يتحمل المسؤولية القانونية حتى يبلغ سن البلوغ، ولكن يمكن توجيه الإنذارات أو فرض بعض القيود لتجنب تكرار 

 .الأخطاء في المستقبل

 

 .الكلمات المفتاحية: محاولة السرقة )بوجينغ(، الأطفال، القانون الإسلامي، القانون الوضعي

 

 


